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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hegemoni moral dan penindasan menurut teori 

Gramsci yang terdapat dalam novel Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamida dalam perspektif 

kajian sosiologi sastra. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif berupa uraian bentuk 

hegemoni penindasan dan moral menurut teori Gramsci yang terdapat dalam novel Bidadari 

Tak Suci karya Fissilmi Hamida melalui pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah novel yang berjudul Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamida terbitan NEA Publisher. 

Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka melalui beberapa jurnal dan buku yang 

relevan dengan topik pembahasan. Teknik analisis data meliputi, 1) pengumpulan data yang 

diperlukan dari novel Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamida dan beberapa rujukan dari 

jurnal-jurnal; 2) klasifikasi data dalam novel Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamida sesuai 

dengan teori hegemoni Gramsci; 3) analisis data dalam novel Bidadari Tak Suci karya Fissilmi 

Hamida sesuai dengan teori- teori hegemoni Gramsci; 4) penyajian data; 5) penyimpulan data. 

Hasil dari penelitian, yaitu 1) seluruh warga menghegemoni Mayang untuk pergi dari 

kampungnya; 2) Mbok Randu dan Pak Dibyo sebagai orang tua Mayang yang menghegemoni 

Mayang untuk keluar dari rumahnya; 3) Ibu Ganjar menghegemoni Mayang dengan 

menjatuhkannya dalam keadaan hamil; 4) Alexander menghegemoni Mayang untuk 

mendorong kursi rodanya; 5) Pak Jun menghegemoni seluruh warga untuk diam dan bubar. 

Kata Kunci: Hegemoni, Penindasan, Moral, Sosiologi Sastra 

 

ABSTRACT 

This study aims to find moral hegemony and oppression according to Gramsci's theory 

contained in the novel Bidadari Tak Suci by Fissilmi Hamida in the perspective of literary 

sociology studies. This study uses a descriptive method in the form of a description of the form 

of oppression and moral hegemony according to Gramsci's theory contained in the novel 

Bidadari Tak Suci by Fissilmi Hamida through a qualitative approach. The data source used 

is a novel entitled Bidadari Tak Suci by Fissilmi Hamida published by NEA Publisher. Data 

collection techniques using literature study through several journals and books that are 

relevant to the topic of discussion. Data analysis techniques include, 1) collecting the necessary 

data from the novel Bidadari Tak Suci by Fissilmi Hamida and some references from journals; 
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2) classification of data in the novel Bidadari Tak Suci by Fissilmi Hamida according to 

Gramsci's theory of hegemony; 3) data analysis in the novel Bidadari Tak Suci by Fissilmi 

Hamida is in accordance with Gramsci's hegemonic theories; 4) data presentation; 5) data 

conclusion. The results of the study, namely 1) all residents hegemony Mayang to leave his 

village; 2) Mbok Randu and Pak Dibyo as Mayang's parents who hegemoned Mayang out of 

her house; 3) Mrs. Ganjar hegemonized Mayang by dropping her pregnant; 4) Alexander 

hegemonized Mayang to push his wheelchair; 5) Mr. Jun hegemonized all residents to be quiet 

and disband. 5) data conclusion. The results of the study, namely 1) all residents hegemony 

Mayang to leave his village; 2) Mbok Randu and Pak Dibyo as Mayang's parents who 

hegemoned Mayang out of her house; 3) Mrs. Ganjar hegemonized Mayang by dropping her 

pregnant; 4) Alexander hegemonized Mayang to push his wheelchair; 5) Mr. Jun hegemonized 

all residents to be quiet and disband. 5) data conclusion. The results of the study, namely 1) all 

residents hegemony Mayang to leave his village; 2) Mbok Randu and Pak Dibyo as Mayang's 

parents who hegemoned Mayang out of her house; 3) Mrs. Ganjar hegemonized Mayang by 

dropping her pregnant; 4) Alexander hegemonized Mayang to push his wheelchair; 5) Mr. Jun 

hegemonized all residents to be quiet and disband. 

Keywords: Hegemony, Oppression, Moral, Sociology of literature 

 

PENDAHULUAN 

Pembahasan tentang dunia sastra tidak akan pernah membosankan bagi generasi muda 

masa kini. Ragam karya sastra menjadi sorotan para remaja untuk dinikmati dari segi 

keindahan maupun nilai yang terkandung di dalamnya. Nilai sosial merupakan wujud moral 

yang terkandung dalam setiap karya sastra, seperti film, novel, dan karya sastra lainnya. 

Karya sastra merupakan salah satu media dari pengarang untuk menuangkan dan 

mengungkapkan ide-ide dari hasil perenungan tentang makna dan hakikat dari kehidupan yang 

dialami, disaksikan, dan dirasakan. (Al-Ma‟ruf dan Nugrahani, 2017: 2). Dalam dunia sastra 

tentu banyak ilmu yang membahas mengenai sastra, seperti psikologi sastra, antropologi sastra, 

dan sosiologi sastra. Menurut Sutejo dan Kasnadi (2016: 1-2) sosiologi sastra merupakan ilmu 

inter-disipliner yang menggabungkan antara ilmu sosiologi dengan sastra. Sosiologi diartikan 

sebagai ilmu yang mengkaji berbagai macam aspek sosial, seperti masalah ekonomi, politik, 

dan sebagainya. Sedangkan sastra merupakan abtraksi kehidupan yang diambil dari sebuah 

kenyataan sosial. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sosiologi sastra merupakan 

bidang keilmuan yang mengkaji berbagai aspek sosial melalui dunia sastra. 

Seiring perkembangan zaman, sastra memiliki perkembangan dari segi citra, cita, 

maupun cita yang dapat menjadikan manusia menyukainya. Sastra dapat dikaji melalui 

beragam perspektif mulai dari aspek sosial, moral, psikologi tokoh, dan kajian sastra lainnya. 
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Perkembangan sastra dari segi sosiologi mencakup budaya, kekuasaan, tradisi, dan unsur sosial 

yang terkandung didalam dunia sastra. Salah satu keilmuan yang melihat sastra dari segi sosial 

adalah sosiologi sastra. 

Menurut Wiyatmi (2013: 5-6), sosiologi sastra merupakan kajian tentang sosial yang 

terdapat dalam sebuah karya sastra. Sosiologi sastra merupakan pemahaman terhadap 

fenomena social yang terjadi dalam sebuah karya sastra. Hal tersebut merupakan cara 

pendekatan atau cara membaca karya sastra yang bersifat interdisipliner. Sosiologi sastra juga 

dapat diartikan sebagai penelitian yang terfokus pada manusia dan lingkungan dalam karya 

sastra sebagai objek utama. (Nurhuda, Waluyo, dan Suyitno, 2017: 106). Menurut Endraswara 

(2013) dalam Nurhapidah (2019: 530), sosiologi sastra merupakan kajian yang berfungsi 

sebagai pembangun ranah sosial dalam dunia sastra. Dari ketiga pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sosiologi sastra merupakan kajian sastra yang menempatkan nilai- nilai 

sosial sebagai objek utama penelitian. 

Mengkaji hegemoni dalam sebuah karya sastra adalah kegiatan yang masuk dalam ranah 

kajian sosiologi sastra. Novel dapat dikaji menggunakan berbagai teori salah satunya teori 

hegemoni. Hegemoni meupakan cara penguasaan dari sebuah kelompok dengan kekuasaan 

yang dimilik, sehingga menghasilkan dominasi yang kuat terhadap individu yang lain. (Atiqah, 

2019: 34). Hegemoni juga dapat didefinisikan sebagai dominasi kekuasaan suatu kelas sosial 

dengan kelas sosial lainnya, individu dengan individu, kelompok dengan individu melalui 

penindasan atau kepemimpinan intelektual dan moral. Masing-masing individu tentu memiliki 

banyak keinginan dan tujuan yang berbeda untuk dicapai. Oleh karena itu, terkadang mereka 

merasa perlu memaksakan kehendaknya bahkan pada orang atau kelompok lain, membuatnya 

merasa bahwa mengendalikan orang lain merupakan syarat mutlak untuk keselamatannya 

sendiri. Mark memandang bahwa negara sebagai alat represif bagi kelompok para penguasa. 

Mereka menggunakan kekerasan sebagai cara untuk mempertahankan  dominasi  atau  

kekuasaan. Ekonomi  menjadi alat pembantu  mereka 

mempertahankan kekuasaan yang dimiliki. Hegemoni tidak hanya ada di pemerintahan, tetapi 

juga terdapat pada individu dengan individu. 

Hegemoni dalam karya sastra dapat dikaji berdasarkan dua jenis hegemoni, yaitu 

dominasi/penindasan serta kepemimpinan intelektual dan moral yang ada pada cerita di 

dalamnya. Cara hegemoni, yaitu dengan 1) kekerasan; 2) mengarahkan pemikiran; serta 3) 
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konsensus melalui lembaga sosial dan menanamkan ideologi. Adapun kedua jenis tersebut 

dilengkapi dengan pengelompokan hegemoni oleh Gramsci. Ada lima jenis hegemoni menurut 

Gramsci, yaitu hegemoni ideologis, hegemoni budaya, hegemoni kekuasaan, hegemoni moral, 

dan hegemoni ekonomi. 

Penelitian tentang hegemoni dalam novel belum banyak dilakukan. Penelitian terdahulu 

yang relevan pernah dilakukan oleh Zein, dkk (2019), tentang hegemoni dalam novel 

Memories D‟Hadrien. Hasil penelitiannya adalah novel Memories D‟Hadrien mengandung 

hegemoni ideologi, hegemoni budaya, hegemoni kekuasaan, hegemoni moral, dan hegemoni 

ekonomi. Lalu penelitian yang dilakukan Febrianto dan Putra (2019), tentang Hegemoni Dalam 

novel Koplak. Hasil penelitiannya adalah ditemukan bentuk hegemoni kekuasaan. Penelitian 

dari Wahyuni (2019), menghasilkan temuan adanya bentuk hegemoni kekuasaan dalam novel 

Hujan karya Tere Liye serta relevansinya dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

Ketiga penelitian tersebut memiliki relevansi yaitu adanya hegemoni dalam karya sastra 

novel, namun belum ada penelitian tentang hegemoni dalam novel Bidadari Tak Suci karya 

Fissilmi Hamida. Dengan demikian penelitian yang berjudul “Hegemoni Moral dan 

Penindasan Gramsci dalam Novel Bidadari Tak Suci Karya Fissilmi Hamida (Kajian Sosiologi 

Sastra)” terjamin keorisinalannya. Novel ini menarik untuk diteliti dari perspektif kajian 

hegemoni, karena karya sastra ini belum pernah diteliti menggunakan kajian tersebut 

sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hegemoni moral dan penindasan 

menurut teori Gramsci yang terdapat dalam novel Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamida 

dalam perspektif kajian sosiologi sastra.. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif berupa uraian bentuk hegemoni 

penindasan dan moral menurut teori Gramsci yang terdapat dalam novel Bidadari Tak Suci 

karya Fissilmi Hamida melalui pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah 

novel yang berjudul Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamida terbitan NEA Publisher. Teknik 

pengumpulan data menggunakan studi pustaka melalui beberapa jurnal dan buku yang relevan 

dengan topik pembahasan. 

Teknik analisis data meliputi, 1) pengumpulan data yang diperlukan dari novel Bidadari 

Tak Suci karya Fissilmi Hamida dan beberapa rujukan dari jurnal-jurnal ; 2) klasifikasi data 

dalam novel Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamida sesuai dengan teori hegemoni Gramsci; 
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3) analisis data dalam novel Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamida sesuai dengan teori-teori 

hegemoni Gramsci; 4) penyajian data; 5) penyimpulan data. 

PEMBAHASAN 

Konsep hegemoni menurut Gramsci adalah hegemoni ideologis, budaya, kekuasaan, 

moral, dan ekonomi. Adapun kelima jenis hegemoni tersebut dapat dikelompokkan lagi 

menjadi dua jenis, yaitu hegemoni penindasan dan intelektual. Berdasarkan analisis data tidak 

ditemukan adanya hegemoni ideologis, hegemoni budaya, dan hegemoni ekonomi. Oleh 

karena itu, pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini hanya mengenai hegemoni 

kekuasaan dan hegemoni moral yang terdapat dalam novel Bidadari Tak Suci karya Fissilmi 

Hamida. 

Hegemoni Kekuasaan dalam Novel Bidadari Tak Suci Karya Fissilmi Hamida Seluruh 

Warga Menghegemoni Mayang untuk Pergi dari Kampungnya 

Seluruh warga menghegemoni Mayang, karena dianggap mencoreng nama baik desa. 

Hegemoni yang terjadi adalah hegemoni kekuasaan sebab seluruh warga sebagai kelas 

dominan menjalankan kekuasaan atas Mayang sebagai kelas bawah yang dikuasai. Hegemoni 

kekuasaan tersebut termasuk ke dalam hegemoni penindasan, karena seorang warga ingin 

mengusir Mayang yang telah divonis sebagai pezina. Hal tersebut tampak pada data novel 

Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamida sebagai berikut. 

“Usir aja! Dari pada malu-maluin kampung kita!” Sebuah suara dari barisan belakang, 

benar-benar menggetarkan hati Mayang. “Iya. Bahaya. Nanti jadi pengaruh buruk buat anak- 

anak kita!” Kali ini suara seorang perempuan. Menggema memecah keheningan. Lalu riuh 

rendah. Semua seolah mengiyakan. “Usir … usir …” Bak dikomando, semua warga yang 

berada di sana bersuara seiya sekata. Bak sekumpulan paduan suara. Mayang yang malang, air 

matanya terus bercucuran.” (Hamida, 2020: 3). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam novel Bidadari Tak Suci karya 

Fissilmi Hamida terdapat hegemoni kekuasaan yang termasuk ke dalam jenis hegemoni 

penindasan. Seluruh warga desa memiliki kekuasaan terhadap Mayang. Air mata Mayang terus 

mengalir begitu deras, yang membuktikan bahwa Mayang merasa dirinya tidak mempunyai 

kuasa untuk melawan dan merasa tertindas oleh seluruh warga disekitarnya. 

Mbok Randu dan Pak Dibyo sebagai Orang Tua Mayang yang Menghegemoni Mayang 

untuk Keluar dari Rumahnya 
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Mbok Randu dan Pak Dibyo sebagai orang tua Mayang menghegemoni anaknya agar 

keluar dari rumah mereka. Hal tersebut termasuk dalam hegemoni kekuasaan, karena kedua 

orang tua mayang masuk dalam kelas dominan. Sedangkan, Mayang masuk dalam kelas bawah 

sebagai anak. Hegemoni kekuasaan tersebut tergolong dalam jenis hegemoni penindasan. 

Karena kedua orang tua Mayang memaksanya agar keluar dari rumah mereka. Hal tersebut 

tampak pada data dalam novel Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamida sebagai berikut. 

“Ambil saja, Bu. Ambil saja anak durhaka itu. Saya nggak mau dekat dia lagi. Saya 

menyesal melahirkan dan membesarkannya!” ucap Mbok Randu. Pak Dibyo, ayah Mayang 

juga berkata begitu. Awalnya Mayang ragu menerima tawaran dari Pak Jun dan Bu Mutia. 

Tapi, pada akhirnya día berkata iya, lantaran día mendengar sendiri ucapan kedua orang tuanya, 

bahwa mereka tak menginginkannya.” (Hamida, 2020: 17). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam novel Bidadari Tak Suci karya 

Fissilmi Hamida terdapat hegemoni kekuasaan yang masuk dalam jenis hegemoni penindasan. 

Adapun kedua orang tua dari Mayang melakukan penindasan dengan mengusirnya dari rumah 

dan Mayang tidak memiliki kehendak untuk menolak hegemoni tersebut. 

Ibu Ganjar menghegemoni Mayang yang Sedang Hamil dengan Mendorongnya ke 

Tanah 

Ibu Ganjar yang menjabat sebagai ibu RT menghegemoni Mayang dengan 

menjatuhkannya ke lantai sampai keluar darah dari kandungan Mayang. Hegemoni tersebut 

masuk ke dalam hegemoni kekuasaan. Karena, Ibu Ganjar memiliki pangkat sebagai Ibu RT 

sehingga memiliki dominasi kekuasaan terhadap Mayang. 

Adapun hegemoni tersebut masuk kedalam jenis hegemoni penindasan. Karena, 

perbuatan tersebut dilakukan secara sadar oleh Mayang dengan adanya paksaan dari Ibu 

Ganjar. Hal tersebut tampak pada data dalam novel Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamida 

sebagai berikut. 

“Sini kamu! Perempuan nakal kayak kamu nggak layak dekat-dekat anakku!” Ibu Ganjar 

terus menarik Mayang. Mayang yang perutnya sudah semakin besar, merasa kesulitan untuk 

berjalan. Hingga kemudian …. “Argh!” Mayang terjatuh. Taka ada rasa iba, ibu Ganjar tetap 

berusaha menarik Mayang. Tak peduli jika kini día merintih kesakitan.” (Hamida, 2020: 21). 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam novel Bidadari Tak Suci karya 

Fissilmi Hamida terdapat hegemoni kekuasaan dari Ibu Ganjar kepada Mayang dan termasuk 
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ke dalam jenis hegemoni penindasan. Mayang mendapatkan perilaku keji dari Ibu Ganjar yang 

menjabat sebagai ibu RT, hingga Mayang tidak memiliki kemampuan untuk menolak 

perlakuan tersebut. 

Alexander Menghegemoni Mayang untuk Mendorong Kursi Rodanya 

Alexander sebagai majikan dari Mayang menghegemoninya untuk mendorong kursi roda 

yang ia naiki menuju sebuah taman kecil di belakang rumah. Hegemoni tersebut termasuk 

dalam hegemoni kekuasaan. Karena, Alexander memiliki dominasi kekuasaan sebagai 

majikan, sedangkan Mayang sebagai kelas bawah. 

Adapun hegemoni yang dilakukan oleh Alexander termasuk dalam jenis hegemoni 

penindasan. Karena Mayang sebagai kelas bawah yang dikuasai, harus melakuan perintah dari 

Alexander. Hal tersebut tampak pada data dalam novel Bidadari Tak Suci karya Fissilmi 

Hamida sebagai berikut. 

“Antar aku ke taman belakang,” ucap Alexander kemudian. Mayang tersentak sedikit 

kebingungan. “Mayang … Ayo. Tolong dorong kursi rodaku ke sana. Ini perintah. Jangan 

membantah,” imbuhnya lagi. Mayang hanya bisa pasrah. Kurang dari semenit, mereka sudah 

berada di tempat yang Alexander inginkan. Ya, ada sebuah taman kecil memang sengaja 

diciptakan di rumah bagian belakang, dengan kolam kecil dan juga pancuran. Sebuah gazebo 

berukuran sedang juga bertengger manis di sana.” (Hamida, 2020: 151). 

Berdasarakan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam novel Bidadari Tak Suci 

karya Fissilmi Hamida terdapat adanya hegemoni kekuasaan dari Alexander kepada Mayang 

yang notabennya sebagai majikan dan pembantu. Hegemoni yang dilakukan termasuk ke dalam 

hegemoni penindasan sebab Mayang harus melakukan perintah dari Alexander. 

Hegemoni Moral dalam Novel Bidadari Tak Suci Karya Fissilmi Hamida Pak Jun 

Menghegemoni Seluruh Warga untuk Diam dan Bubar 

Pak Jun menghegemoni seluruh warga untuk diam dari sorakan yang terus memojokkan 

Mayang. Beliau juga menyuruh bubar Banjaran. Adapun hegemoni tersebut merupakan 

hegemoni moral. Hal tersebut disebabkan adanya moral kebaikan dari Pak Jun kepada seluruh 

warga. Kebaikan tersebut adalah agar tidak memojokkan Mayang yang sedang dilanda cobaan 

berat. 
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Hegemoni moral dari Pak Jun termasuk ke dalam jenis hegemoni intelektual tradisional. 

Karena kekuasaan dari Pak Jun hanya sebatas yang dituakan di kampung Banjaran. Hal tersebut 

tampak pada data novel Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamid sebagai berikut. 

“Stop!Apa-apaan kalian ini!” Pak Junaedi, biasa dipanggil Pak Jun. Salah satu yang 

dituakan di kampung ini. “Siapa kalian sampai merasa berhak mengusir Mayang dari tempat 

dia dilahirkan dan dibesarkan?"tanyanya. Kini tak ada yang berani bersuara. “Lalu kalian yang 

menarik paksa hijab Mayang. Sesuci apa kalian sampai merasa berhak melepas hijab yang 

menutupi aurat seseorang, huh?” Hening semua menunduk, bergeming. Hanya tangisan 

Mayang yang terdengar cukup nyaring. “Sudah. Bubar!”Meninggi suara Pak Jun, agar warga 

tak lagi berkerumun.” (Hamida, 2020: 4- 5). 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam novel Bidadari Tak Suci 

karya Fissilmi Hamida terdapat hegemoni moral yang masuk ke dalam jenis hegemoni 

intelektual tradisional. Pak Jun memiliki kekuasaan atas seluruh warga sebagai orang yang 

dituakan. Pak Jun meraih kekuasaan tersebut tanpa adanya usaha untuk meraihnya dan diterima 

oleh seluruh warga tanpa paksaan. 

SIMPULAN 

Bidang kajian sosiologi sastra, karya sastra merupakan salah satu objek yang digunakan 

dalam sebuah penelitian sosiologi sastra. Novel merupakan sebuah karya sastra yang dapat 

digunakan sebagai sumber data kajian sosiologi sastra, salah satunya yaitu novel dengan judul 

Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamida. Berdasarkan teori hegemoni dari Gramsci, diperoleh 

beberapa hegemoni yang terjadi pada tokoh Mayang. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu 1) seluruh warga menghegemoni Mayang 

untuk pergi dari kampungnya; 2) Mbok Randu dan Pak Dibyo sebagai orang tua Mayang yang 

menghegemoni Mayang untuk keluar dari rumahnya; 3) Ibu Ganjar menghegemoni Mayang 

dengan menjatuhkannya dalam keadaan hamil; 4) Alexander menghegemoni Mayang untuk 

mendorong kursi rodanya; 5) Pak Jun menghegemoni seluruh warga untuk diam dan bubar. 

Dapat disimpulkan bahwa, terdapat hegemoni kekuasaan dan hegemoni moral yang terkandung 

dalam novel Bidadari Tak Suci karya Fissilmi Hamida. 
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